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ABSTRAK
Universitas Muhammadiyah Makassar atau Unismuh adalah

Perguruan Tinggi yang berperan dalam¢ peningkatan mutu pendidikan

di Indonesia. Sebagai pelaksand fu Unismuh terus
/ \ keteknikan

meningkatkan teknis

sechingga keberac

., | 1z \\1\“"#1/// &
; .‘/ \\\\‘ Nk o ,//

dengan prinsip arsitektur tradisional. Dengan adanya persamaan konsep
nilai islam dengan arsitektur tradisional, maka ekspresi yang dihasilkan
terdiri dari unsur lokal tradisional Bugis yang dekoratif



ABSTRACT

Makassar Muhammadiyah University that called Unismuh is

an university that plays a role in impfovinghithe quality of education in

Indonesia. As the exec / ~‘r Unismuh
continues to impro, Cl the field
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the resulting expression consists of decorative with traditional Bugis

of the co

local elements.
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A. Latar Belakang

Unversitas Muhamm
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sesual

pendidika
Upaya mewujudkan visi dan misi tersebut langkah kebijakan
yang di tempuh dengan melaksanakan “Program Strategi Unismuh"

yaitu dengan poin utama peningkatkan kualitas.




Upaya peningkatan sumber daya manusia (SDM),

Universitas Muhammadiyah Makassar menerapkan pengamalan Al-

‘R\?\K g 1l Faffult
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yang dapat mendukung pelayanan dan mutu  Universitas
Muhammadiyah Makassar yang sudah ada dan mengadakan fasilitas
pendukung yang sesuai dengan kebutuhan di Fakultas Teknik.



Arsitektur tradisional adalah suatu bangunan yang bentuk,
ragam hias dan cara pelaksanaannya diwariskan turun temurun.

Arsitektur tradisional adalah cermingdfata nilai dan budaya yang

ditradisikan oleh masyarakatnya
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka rumusan masalah yang tepat adalah bagaimana
3



merancang kawasan gedung perkuliahan Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan pendekatan arsitektur tradisional?

C. Tujuan

Tujuan perencanaand ,;:An_- aiengetahui bagaimana
cara  merancang <

/ \- Universitas
N\
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Berisikan latar belakang, tujuan, serta metode dan sistematika

besar, dalam menyusun landasan perencanaan.
4



BAB II : Studi Pustaka
Menjelaskan landasan teoritis tentang pengertian kawasan

gedung perkuliahan, standardisasi

asilitas  bangunan gedung
perkuliahan, Pengertian AVers, Muhamadiyah  Makassar,

pengertian arsitektur wadisic



BAB I

STUDI PUSTAKA

A.Pengertian Kawasan Gedus
Kawasan g

Bahasa latin, canipus

e

(universitas,akademi) tempat semua kegiatan belajar mengajar dan

administrasi berlangsung.




B. Fungsi Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi memiliki beberapa fungsi. sebagaimana
disebutkan dalam UU No. 12 Tahun Pasal 4 bahwa pendidikan

tinggi memiliki 3 (tiga) ﬁ.m A

Y,

[

.
W
-

2. Dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan

peningkatan daya saing bangsa.



3. Dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian
yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar

bermanfaat bagi kemajuan bangsa, semta kemajuan peradaban dan

kesejahteraan umat manusia.

4. Terwujudnya pengabdian | basis penalaran dan

a penelitia / \ aliteraan
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Adapun ruangan khusus bedasarkan fakultas meliputi ruang

rapat, ruang dekan, ruang jurusan, ruang tata usaha, dan ruang admin.




Adapun ruang khusus berdasarkan jurusan meliputi

1) Bidang teknik : Meliputi ruang gambar, studio, ruang

perkuliahan, laboratorium, dan ruang’ke

2) Bidang sosial : bidang sosiz .A.
3) Bidang alam dan ke

/
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menggunakan transportasi umum dan Lokasi kampus dipilih sesuai
dengan peruntukannya berdasarkan masterplan kota

3. Luas Lahan




Luas lahan diusahakan yang ideal untuk suatu kawasan
pendidikan dengan kriteria:

a. Luas lahan minimum 1,5 m*/mhs

bangunan gedung (tangga, ram, lift, dan lain-lain), akses evakuasi

(sistem bahaya, pintu keluar darurat, dan lain-lain).

10




f. Bangunan diperiksa secara berkala terhadap seluruh atau sebagian
bangunan gedung, komponen, bahan bangunan, dan/atau prasarana

dan sarana dalam rangka pemelihaf@an dan perawatan bangunan

gedung, guna menjaga kelai
5. Standar Ruang Kg

Adap
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kapasitas 16 mahasiswa dengan ukuran 4 m x 6 m.
e, Ruang kuliah besar dengan luas minimum 1,5 m® per mahasiswa

kapasitas 90 mahasiswa dengan ukuran 8 m x 18 m,
11



6. Standar Perpustakaan

a. Perpustakaan terdiri atas perpustakaan pusat dan fakultas atau

Jurusan/program studi sesuai dengag

menggunakannya.
b. Perpustakaan pusg

mlah civitas akademika yang

mempunyai luasil

—

unti = vl

VR

c. Ruang pimpinan jurusan mempunyai luas minimal 12 m® per

pimpinan dengan lebar minimal 3 m.

12



d. Ruang dosen mempunyai luas 48 m” dosen dengan lebar minimal 4

orang untuk aula kecil dan kapasitas 6.000 orang untuk aula besar

13




10.Standar Ruang/Tempat lain untuk Menunjang Proses

Pembelajaran

a. Ruangan Hotspot

dan tempat-

Ruangan disediakan di tiz
tempat lm / \ kapasitas

oAl RETE

Poliklinik memenuhi kriteria untuk layanan perawatan jalan bagi

mahasiswa, dosen, dan karyawan, serta keluarganya dengan luas

14




minimal 200 m2 terdiri dari ruang tunggu, ruang pemeriksaan, dan
ruang obat.

f. Rumah Sakit Pendidikan

dar sesua1 Keputusan

desa/kelurahan/dinas kebersihan setempat.
i. Saluran drainase memenuhi persyaratan teknis dan dalam keadaan

yang bersih/terpelihara.
15




J. Saluran drainase mampu menampung debit air dalam kondisi puncak

sehingga tidak terjadi genangan ataupun banjir.

r. Memenuhi syarat konstruksi jalan yang sesuai dengan pengaturan

arus lalu lintas yang tepat.

16




s. Tersedia minimal 500 unit sepeda untuk transportasi mahasiswa,
dosen, dan karyawan di lingkungan kampus.

t. Tersedia minimal 4 unit bus kamp

uk kegiatan kuliah lapang

dengan dava tampung 30 orz

. Tersedia mohil :/.
e/
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Bahasa Indonesia tradisi diartikan sebagai adat kebiasaan yang
dilakukan turun temurun dan masih dilakukan dalam masyarakat di

setiap tempat atau suku yang berbeda beda.
17



Tradisi dalam pengertian lain digambarkan sebagai suatu

kebiasaan serta proses pemindahan tangan dari generasi ke generasi.

Dalam hal ini manusia adalah faktor gubjek utama yang meneruskan

CEN

proses pemindah-tanganan itektur tradisional
merupakan arsitektur

oleh suatu kom

.
/.

relief d

panggung

Penggunaan tiang sebagai fondasi rumah yang ditinggikan

memiliki kelebihan dalam iklim tropis. Tiang ini menyelamatkan rumah

18




dari bencana banjir. Selain itu, Rumah tak perlu dibongkar, tapi cukup

diangkat dan dipindahkan ke tempat baru.

sering didukung oleh bale

tumpuk ini, beban diteruskan ke struktur bagian lain. Dinding-dinding



dan lantai tidak menahan beban, tapi dapat menahan bangunan ini

scbagai kesatuan.

¢. Rumah sebagai Perlambang

Rumah dalam AM. adonesia tidak sekadar
berfungsi sebag u

Run baik secara

y  memili
Nl

i
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di

bawahnya, merupakan perlambang dari alam dewa dan leluhur.
Ruang tengah atau ruang yang ditinggali mewakili dunia keseharian

manusia. Sementara ruang bawah di kolong rumah dihubungkan
20




dengan alam baka yang dihuni oleh roh-roh jahat, jiwa orang mati,
dan hal-hal gaib lainnya.

F. Studi Banding bangunan Dengan Pendekatan Arsitektur
Tradisional

1. Gedung Rektorat 5|

d. Bangunan terdiri dari banyak lantai dengan bentuk dan tipilogi

bangunan memiliki bentuk dan pengulangan yang sama

21




Gambar 3. Fasade bangunan rektorat Ul
(sumber - hup:// kabaranah.com )

e. Pada dindiog bangunan tidak menggunakan pasarigan baiu bata
melainkan susunan kaca yang dipasang secara mendatar sehingga
dapat muemungkmkan pencahayaan alami masuk pada bangunan.
Sehingga dapat m anfaatkan dengan sumber energi dar alam sckitar

yaitu matahan

Gambar 4. bukaan rektorat Ul
(sumber : http:// kabaranah.com )
f. Bentuk bangunan sekitar gedung rektorat memiliki bentuk dengan

tipologi yang sama sehingga membentuk satu kesatuan yang mirip.

22




(https://www.itb.ac.id)




Adapun konsep arsitektur tradisional yang diterapkan pada

bangunan ini yaitu :

a. Bentuk kedua aula saling berhadap@m,dan memiliki bentuk hampir

yang sama sehingga menimbulkan aksen vang

Gambar 7. Aula timur dan barat Instinut Teknologi Bandung
(https://www_ith.ac.id)

b. Bangunan dirancang dengan prinsip arsitektur tradisional yaiw
sesuai dengan kondisi atau kebutuhan lingkungan dengan betuk atap

yang menyesuaikan dengan kondisi geografis.

Gambar 8. Taman Aula timur ITB
(hitps:www.idca.gnd.id)
Selain itu, instrument tropis pada sekitar bangunan sengaja dibuat
mencolok sehingga lingkungan bangunan dengan alam aslinya dapat
menatu menjadi satu kesatuan.

24






BAB III
ANALISIS PERANCANGAN
A. Gambaran Kota Makassar Secara General

Kota Makassar memupaka . ar keempat di Indonesia

\\\ ‘\‘ " h////
\\* \ “‘.Pf’ o/ ’V/

Secara administrasi kota ini terdiri dari 14 kecamatan dan 143
kelurahan. Kota ini berada pada ketinggian antara 0-25 m dari

permukaanlaut. Penduduk Kota Makassar pada tahun 2017 adalah

26




1.489.011 jiwa yang terdiri dari laki-laki 737.146 jiwa dan perempuan
751.865 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata 1,32 %.
1. Analisis Lokasi
a. Pemilihan Lokasi
Berikut : egis dan sesuai

untuk me iversitas

M




Total 12 Total E Total 10

a) Kekuatan : lokasi sangat strategis karena dekat dengan pusat kota,
dan berada di daerah permukiman sedang. Selain itu lokasi dapat
diakses dari jalan karunrunrung, talasalapang,




c.

b) Kelemahan: Merupakan lokasi yang memiliki stuktur tanah yang
lembek dikarenakan bekas dari tanah rawa.
¢) Ancaman: sering terjadinya kiiminalitas di sekitar lokasi seperti
pencopetan
Peluang: Dapaimenghidupkan lahan yang sudih lama kosong dan
sebagian ktmuh.
Batas Tentonal Jahan
a) Utara : terdapat lahan kosong dan permukiman Wwarga
b) Timur: terdapat beberapa ruko dan sekolah islam terpadi al biruni
maksaar. Selatan: bagian selatan terdapat permukiman warga (
clarity resicence)

¢) Barat: bagian barat terdapat permukiman warga

Gambar 12. Situasi Sekitar Lokasi Secara Geografik

(sumber : hasil analisis pribadi, 2019)

29



d. Analisis Tapak

a) Orientasi Matahari

bangunan akan dirancang sejalan dengan matahari sehingga dapat
menghemat penggunaan pencahayaan buatan pada bangunan yaitu
bagian timur dan barat.

30




b) Analisis Kebisingan

Aspek kebisingan dari lingkungan luar tapak berasal dari lalu

lintas kendaraan di jalan sekitar ¢ dan aktivitas masyarakat yang

sumber kebisingan. Serta, penempatan bangunan berdasarkan zoning

yang sesuai dengan tingkat ketenangan yang dibutuhkan.

31




B. Analisis fungsi dan Program K
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perkuliahan. Sacara general gedung perkuliahan befungsi sebagai
wadah dalam melaksanakan proses belajar mengajar atau perkuliahan

dan penelitian.




Analisis fungsi menghasilkan output kebutuhan ruang yang
diperlukan dalam objek hotel. Analisis fungsi dikclompokkan atas 3
bagian yaitu:

a) Fungsi primer

-~
\‘\P‘K?SS4 /9 ‘Vo
\\\\“"hl/

menentukan jumlah dan jenis ruangan yang dibutuhkan dalam
merancang kawasan gedung perkuliahan.

33




Adapun analisis aktifitas di jabarkan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Analisis Aktifitas Fungsi Primer

- dm / /4

' _\ AB\ ‘)f :, ’!’

(Sumber : Hasil Analisis Pribadi, 2019)



Tabel 5. Analisis Aktifitas fungsi Penunjang
Kasifikasi Jenis Aktivitas Sifat aktifites Kebutuhan

ST B
\\\J"’M/




data asitek, beberapa peraturan perundang undangan yang berlaku dan

asumsi yang didasarkan pada kebutuhan penggunanya. Analisis ruang

akan menentukan jumlah luasan pada bangunan secara keseluruhan.
£




Adapun besaran ruang dalan perencanaan gedung perkuliahan
Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai berikut:

Tabel 7. Besaran Ruang
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Jenis Jumlah | Kapasitas Standar Ruang Hasil Analisis Total
£ | Ruangan & Luas/pe | sumber | dimensi | Luas
11 B
Studio I 45 Orang eufart 7x8 |356m | S6m
Maket
Ruang N S6m° | S6m’
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N ar UL at pula beberap g
yang mendukung yang diperlukan perencanaan kawasan

gedung pekuliahan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah

Makassar,




Adapun Besaran Ruang lainnya yang merupakan fasilitas penunjang

meliputi:
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(Sumber : Hasil Analisis Pribadi 2019)




C. Analisis Tampilan Bentuk Bangunan

a. Penerapam Ciri dan identitas Isla

‘9“« pKA S sebi
\m‘lh.;/

u“&
L . ‘-,— 41
“

Indonesia saat ini yang belum mengadopsi tampilan bangunan yang
sesuai dengan ciri kedaerahan sebagai simbol dan identitas kedaerahan

itu sendiri sehingga, perancang mengadopsi arsitektur tradisional




terkhusus Sulawesi Selatan sebagai ciri dan identitas Universitas

Muhammadiyah Makassar.
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bawah rumah tradisional difungsikan sebagai area publik seperti

menumbuk padi, menenun sarung dan acara musyawarah dalam

41




pengambilan keputusan , fungsi tersebut tetap dipertahankan dengan
memanfaatkan bagian bawah sebagai publik area sehingga dapat

mengoptimalkan  ruang : dan menciptakan suasana

kekeluargaan pada masiz

Gambar 16. Konsep Eletrikal

(Sumber :http:/Jtp.co.id. 2019)




3. Sistem Plumbing
Bangunan ini memiliki kebutuhan air yang cukup banyak

sehingga air terpenuhi dengs a sumber yaitu berasal dari air

hujan dan air PAM. /\

‘Gambar 17. Sistem pengelolaan air hujan
(sumber : http:/Kelair.go.id, 2019)
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Prinsip dasar pengolahan ini adalah mengalirkan air hujan

yang jatuh di permukaan atap melalui talang air untuk ditampung ke

N2
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Gambar 18. Skema Jalur air Kotor

(sumber : http://Kelair.go.id. 2019)




Air limbah dialirkan ke alat pengolahan melalui lubang
pemasukan (inlet) masuk ke ruang (bak) pengendapan awal.
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Sampah kering berupa bekas makanan, kertas, plastik dan

lain-lain yang berasal dari tiap ruangan dikumpulkan menjadi satu.




Secara keseluruhan sampah sctiap dibuang oleh petugas
kebersihan melalui shaf sampah yang dibungkus kantong plastik.
b. Disposal padat




KONSEP PERANCANGAN

A.Konsep Rancangan tapak

nilai keislaman dan kemuhammadiyahan di dalam segala hal termasuk

di dalam merancang kawasan gedung perkuliahan.
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Adapun adopsi nilai nilai keislaman yaitu menempatkan
masjid sebagai posisi sentral dan paling depan sebagai kesan yang

menegaskan bahwa Unismuh maka merupakan kampus islami dan

+ besihodlolikepads

B.Konsep Rancangan Pemograman Ruang

1. Bangunan Utama




Bangunan utama difungsikan sebagai gedung perkuliahan
dimana merupakan tempat belajar, meneliti dan mengedukasi

mahasiswa sesuai dengan konsentradi jurusananya masing masing.

ualkan dengan tema

ng bersilangan




CGambar 19, Gedung Multifungsi
(sumber : Hasil Analisis Pribadi, 2019)
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kolam yang menambah estetika taman sebagai gambaran kecil tentang
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syurga dan sebagai pengingat bagi semua warga kampus bahwa masjid
merupakan salah satu pengingat Qs. At- Taubah tadi.

1 Analiss Pribadi. 2019,
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Berdasarkan hasil analisis diatas dapat.disimpulkan bahwa:
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Perda Makassar.2005. Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun

2005 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar. Badan

Rencana Pembangunan Daerah. }

54




| €
A

5l 81000 £8 SOL \\ LI LISHY NVLYY ION3S NYONSD HYSSYATIN HYAIOYWNTHNIN SYLISHIAINA
. s o

ueliepIeyy NuERINSg

MMEISELELL &

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

. e Buel Jessexew
‘UeLe|SaY (iU B)ju ued sl iid Wlg, “ SR,

yehipeweynyy
NE] |Uul JeEes
2d Uep eueles ‘g

seyy 1o ueydessuaw B
yedipewiwieynpy sejisianiu

SLua ynjun 16e)
Buef eueses
EUBWN YELUNr |

IESSEYRL BJ0Y \
UBp Bwa) ueydeiaus fu

~~ 74

'leuoisipe)
ednisw [BUOISIPEL | Jnya)isly

TINAVNYIA HNLMILISHY

M8} IsenSIUIWpPe uep uenduad jesnd
Bynw sejsiaamun sndwey
{ sepsisaun s} seymye; Bunpeg

MYSSYHVIN HNWSINA MINMEL V4 ONNG3D

ONIONYE I0NLS




7L

T
YElEER NUBING

HLH % Of | unBuegsi uesied 0g
BIENEY 7 = LRE] 58T
g0y uebumyiad weunfulg uesen|

P

edey Buedejeseelr g

. .,ﬁ :

IENES JNpnseyul

LW LS "Snapy Aeseu - NigRiENEd
| PSSR L IS 1 sy pAsm ) HO 0 | 2NISNIENES

VS EVAYIN HYAIOWWNYHAIN SYLIBHIAIND
HINMIL SVLATH S
HALAFUSHY 100HA

TYEPUS] UBBIEPUSY UBJSIBIUSY g

sasye 1p yepmu ebBuiyas (Unwn 1sepodsuel usje Bunsbue| neybueljip -g
ISEN0| JEJINOS ID EDE LiEPNS Wnw sejjise} "¢

JeseesEW yeAipelwielnw seysisalln sndwey ueBusp jeysp g

Ejoy jesnd uebuap j1exeq 2

‘Buepes ueswnnuuad uesemey

yesaep uesedriow jupodde: uelBWEISY JESSEREW BIOY /Y 1Y uexiesepiaq '}

/ : Yipdip ngesia) 1seyo| vebuequuiad Jesep undepe

‘siepey ¢'z sen| uebuap ‘Buosoy ueye) ueyedniaw Guek yeue) Buepiges uexedniaw |sexjo|
Jessejell gjoy

Heg Bunpung Lieyein@yl
iupoddey] Uejeweasy
:eAes Buede|eseje) uejer

L ISENO|

UBYEIN@Y £ Uep —
UBJBWIEDSY Gl 1ijlaLll Jessedew Bioy ISelsiuiLpe
gieoas ‘ueypipuad uep insnpur esel 'uefiueBepiad
jesnd iebeqas uesedieq Buek zigy /4671 sen)
pyipwaw Buel Jnwp PiSouopu] uesemey 1p
uejijodoraly BlOY UEBNEDNISW IBSSENEW Bl0Y

fialle
t

|sexo| Uyl |

[ s =




S 8L000 EB SOL
=

UEEERIEW INUENONS
| AAEEE L

LW LS "rup) fEmEw) - || DNISIENE
15" EpEEnn .U_.h__-:.._r,_ Il "HO | _HUZFEEEH_

‘wedey Bunfn ip
jeieg yejages nyed yeds ueBuap jeyep
Buyed Guek yesel ne@w WyQd Je uep
s undse) uebuuel ueisngqusipusd

AljBuisqe [Bnjos

_ SYLITILN SISITYNY

Hieyse @ ebeges ueyyegquenp ebinl
sy npesd my ueges ueunbBueq uep
iefed ‘Gumed jesmiaw yep) edweys
‘1BBu); meprer vep Buef uoyod
{uoyod) ynpauad ueynguwm niel yede)
yede] eped sjus| yequweusi

AflELaje jsnjos

WY uep woda)a) ahEN uebupel
wedepio; yepns jedel seyes »BBulas ‘ejoy
1esnd uefuep jEYap OueddseNo] (ssod

Thpred uep e

ﬂ Emw_.
ndwiniss efusy
qede eped ynguny Gued _aaanﬂ.. wBULULp

eiesas 'webeisq meum: jepn Gued _nﬁu?;
IS IpiLLEELAR m_._ﬂ.a ooy e @) e

ISV.LIDIA SISITVINY:
—t

L TYNIDASIE L B0 NI LIS HY MYLYNEONT S NyokE0
HWS I HYAICTHRNETHIN SY LS HTAND HENEEL v
HWHWNIMES S SNROE0 NEVVSE NN Y DN

Wi

HYSSYNYIN HYAIOYWINYHNIN SYLISHIAND
HINAIL SVLNTHY
HOALMILISHY 100Hd

eludnynnos
yrisew EBuef efeyes efbuiyes eleyes
BupeAuaw ymun GueeySuad ueynpadip
eyEu seued yedwep (OuenBuew ymun
fieq Sued efeyen desfivcus jedep
2Bl Es e UeR JnwR 8y e Ebrew
usunBueq ueeyng ueyjsEjuaOSuEY

%J%ﬂ_u,ﬁ:_n&

- -

~ Buisig Jaquuns uebuap Bunsbuel
wjuoy jepn ueunbueq eBF yss soeds;
el uenpequew ueBusp ucBusigey
Jpquuns pep weunBuen ueyyneluay

Buens yeoswaw edep Buck
nued uedes sejalfcn el ueqiadurpy

s

J.-.--uu-_-.

ANELIE|E =105

-

S

bed HEgEEaL
5

e,

s e @

‘mlos undnew Bues 'jBed ueyeEL Yieg
WEYEEL WS ueuS |p yede) uebeq enlues
Jdwey eBiuyss uvoyod pladas ynpauad
uBEyNgU N pyiiea yepn Bued Guosoy
ueye ueyedniaw yede) ueyrunjasay esenas

IEYHYLYIN ISYLNIIYO SISITYNY

..‘....---.I.._-r_r

-

Buepas sej(susoiu| uebusp sejuj|
niej; sejlallye (Jep |eselaq Duek
yede) mn| uebunyful) Wep vebupsigay Jequng

NVONISIE3N SISITVNY




51 2.000 £8 S0L

UERNEPIEY INUEIIoNS
ImsisEyeL

LN LS “srup| Ajemewy) : |
IS "BJRISNI PISSIN J| M0 ;

wenizclyes wodd
il gpujjosmi
ity

unuEy

amwaras Borueagn Aunmy

wies) o) fumy |

HVINIS doomy
wne gy ind

milsm g omm

Ll

iy

dysie Buvny

quidns v

WM tpried Buma
ey e Fuem
oayyaga ipeond Form
Judis rposd Fuva
mypgansm posd Fuems
sy

umpap Sy
| g iy Sy
b eYap [EpEm e
£ Unyap [puse Bims

wan @il




~ mahasiswi
Sucitanur Mardatillah
105 B3 00078 15

lab jaringan Komputer dan siber

ot | lab komputasi jaringan cetdns
shorotonum manajemen informasi

warshop pemograman

ruang reschlaseadio
n Jumak lah rekayasa perangkat lurnk
o

Lot P ——

g kuliah

perpustakasn

=

Menenma materi’ kaliah,

]
L_—‘—'—:‘=h:_’_» .ﬂ-:-__,-____-_--.
[ =] . o = 5 i

s 2 = = g # £ i i E = = & ‘E'

uktifitas pengguna

PRODIARSITEKTUR
 FAKLUTAS TEKNIK

mihasivwa proc ardtektur | moemark




SEBL000 E£8 508

e . : L HAL
UENTRPIEI INURNG LW L8 srup) AemeEw) || SNIdNIENEd ngixiﬁﬂnm_uiufu o
TS N CEEETY pAsIny 4 NG LONIBrEaNad : e
— SEES I ——
A— - S— =] i T e el

"ueunbBueq/eped save.jug lietu
eindeb ynjuagq upyuelejiadwaw
uep ‘unsnsiag fiueA deyeynuaq pguebusw

TR i
R

‘seued yepy uvebuens efibuiyas ueyeysu
ip jedep Jeyejew Jeuis pep seued
ieBe nuaue) ueieq p HNo Ishleds
Buejeybuad ueyyeqwe) 1p ueyE URWEU
ueunBueq eped ueeyng ynjuaq pquebua

|

= — s =
HYESVHYIN HEAIOYIWIWYHMN SYLISHIAIND

] HAINMIL SYLTINYS
HOLHILISHY 100M4

‘olem yeiaep siBng myns ‘leq pus) g eles oes yewny

‘weje uebusp mefusw
deja] uesay uep Bueru jexes epe deje)
efbuIYas eoEYy ueYyEqLUS] Ip UBYE BYNGIS]
uejyednisw eAujeme |ul uelbeq
‘ewies Bued 1suny uebBuap(esie ygnd)
yewnt Jen| ueibfeq uejyueyepsdwaw

|y mAEy
Hoduwie) ey
__u..ﬂ U g) eiel oEg

Y, el

S
HNend |

AN W3S |

1WA

T — ]

FAAHIAS 7

|

B e

—




Sl 82000 £8 501 QY3 L1SHY NYLYYIONId NYONI Y gﬂwﬁwﬂ&mﬁﬂuﬁwé. =
YElEPIE JNUENING ‘LN LS 'srup) AEmew) ;|| 7 VS HYINNYHNIN SYLISHIAINA
IMSISEUEL ISW "ejelsniy pifsin J) “HQ - g 43 Q38 NYYNYONIHId HMUIMILISHY 1d04d

in eped eleq
eueLwp bued
Husll wojoy

1ejdiooy 1sepuod yejepe ue
ebBuiyas rejue| g Lep uige

eped Jmpynis cmvzm_._/

£

&

g

I'J(‘

—
.9
N
AR Y

Buipuip :mv_m::mﬁ njk
ISYNJISUOY

Inn..




G| 84000 £8 501 b o
EIERIER JNUEYonS 1IN LS "srup) Alemen) : || of \ w3 | Hvs
Ll Y

lllllllllllllllllllll

llllllllllll

LISHY NYLYHIANTd NyoNI@YSSYHYIN HYAIOYWWYHNIN SYLISHIAIN
MINMIL SYLNVS

ISW BiESn prAsIn J) 4O ¢ 18 HNLYALISHY IQ0¥d

,.
.
IIIIIIIIIIIIIIII
{ ]
refiues
a2l gD
[ ]

. ueweveay ebiau : 2
nejuetwaw jedep ebbuiyss uebuen) neje ejue) de \ ! E%mmﬁ:hmuﬂ:ﬂhﬁ

.

-

e v
7
L.-..- 1 1]
¥ » Hizim!

yds saddos ueyeqieq Bul \
uebuap uexeunBip Bued . B)

isedsisiue ueynyadip sBBUE p 80 HE : Ml =— & I R

< liny eieoss ysibt PiEm uenjadip yemeq nibue ‘seje pibue

_1, . JeYNngaY | i aw ymun veyeunbip eAuey

9 yemeq 1yhu Gueps adey ymun se Bundweuaw

ndweusw Lejep Yemeq uep

i |d waysis ynjun ‘ueyBuepas

aW ¢S neje yuepndes uep

10j0y Jie ueBuengued waysis

18|10

ueunbueq 1ejue| denas e

Jayaw | nued jede elejue yesef t
uejBueq eped uedws p ueye ueful de (ep
uebuens degas ip neje 1ajaiu ¢ yelel denes Bues

lllllllllllllllllllllllllllllllll




LA LS S fiewe
15 W RN PRI ) b

TYNOSICTvEL HNUNELISHY.

B LW IO0N 3 NN H S Syl
HE ATV HMN S LIS IAIND
HINMEL = LTy A H T 3
SINMCITE | S B N FH

Ei.:.i.mu N300

Ml SYB0L NN

HYSEYAYIL Y ARTYININNVHIIN SY LISHEMN
HINHTL SYLNMNY S
HALAILIEEY 1004

ISONMSLLTN DHNEOSS =N
YEVEHYTO SNvONTIER =1
MY LwHISIN Y IWE = |
YAMYNASY = H
WYHYINANSd SN0 S8

LIZNID = §
MY YMSEYHYA T ONNOESD = 3
Yiwld =0

SYHLSININGY ONNO30 = 2
NHOMAW vdii3Ll =8
QirSvyW = v

VONIRIT

MY I3 LIS ODET T WIWAS G DOOCES0I
MY TTILwOEIN JONY LISNS
HYEINYD Wiy WIWHS
[ HYEINYD MY S LI WIAS [SYHYIN YN




MY TdNOE

HYEINYD WA

VTS

G LR OO0ERSTL
Y THLYTIRYIN HNNY LIDNS

LR gy fremEl)
18 1 EpEmn mASNW ) HO

TeHNOISHIYHL HNLESLISHY
MY L9 H3ONTd NYDMNIO HYSSow
A P WIS LISHIAIND
HINNEL 5 L SN e Ed
SN SR SN S W DN R

HYEWYD NVONYHILIN

—
DOET'T WIvHS _
|

WAASISYHYIN Y

CMIB AW N300

I SYENL INanT

HYSSVAWIN HY A ININYHIIN SV LISHIAND
HINAZL YL THY S
LA LGN 1008

n

AT

ISENOSILTINN DNNOF0 = ¥
FOVHHY 0 DNYONY 1S9 = ¢
My WHI2AY WTYE = |
TNWTIENE = H

HYHYIN SIS BNROSD = 8
3ENID=o

My MEISYHYIN TS .ur.EJﬂm.ﬁ, =3
Ve =0

ISYH1BINIWNOY SNNDI=1
NHOMM MWL = B

arsy =y

VO3S




 DEM{GAN PENDERATAN
ARSITEKTUR TRADISIONAL

PERKULIA, S TEKNH
UNIVERSITAS MUHAMMAD SAR

PRODE ARSITERTLR
 FAKULTAS TEKNMIK
UNIVERSITAS MUHAMMAD(Y AH MAKASSAR




- A ) W =
\‘:\\ LT ““.\-“"‘ ,"“H\:

Ry z
‘\ 5 .: -.‘-" - "’I’
-y Lo

il "'_ =

Bl &4 118 P —

" ," |
\

] n‘

t’_—--‘:!
= ="/

nﬁ' (
'{'{/l i

G

oo .

HAMA GAMBAR

RENCANA JARINGAN SAMPAH

1:1300

SLICITANUR MARDATILLAH
105E3007E15

(ADHY .‘ v

DENGAN PENDEKAT,
ARSI TEKTUR TRADMSIONAL

PERKLILLA
LINIVERSITAS MUHA

FROD! ARSITEKTUR
FAKLILTAS TEKMIK

UNIVERSITAS MUHAMMADTY AH MARASEAR




HAMA GAMBAR
RENCANA JARINGAN LISTRIK
DAN TELEKOMULIKASI

= ‘ | !" - A \_\
= it

— _ e # A @
« pARASQ
“#5' - Tt
= |
1




NYHYINYEId

ONNAID T WINYT HYNIT

SL8000ERS04

HY LYY BN LIDNES \
A

WEISYHYIN v

THNDIS 0L
™. Sk Sy N Ly HIONId NVENIO
ey N Hig AWV HOWN S LISHIAINN
Il LR AN H o 3

l)».. .

Q Q ¢ QQQ/,V\WV
.\\\

\J.\,\;\.\\

HYSSVAVIN HYAIGYAINVHIIN SYLISHIAING
HINHAL w.t._...md_..___.._

1
14,




NVHVITNNH3d 7 WHOISIIVHL
INNGID NYHIVONTd HLAELISHY NYAYHIONSS NyONIO
AL OOE:T YIVHS sigzbocesny - 0 HY MOVHINYHIIA SYLISH3AND
1aodd T IV LINYT HYNIG HYTILL Y CRWIN SR LTS lll.l“.“ ¥ . LSS Y AITVIINTHIN S LIS HIAMNN
L —— o " MINMAL SV NSV
NI LISHY O0M
HVBAYD YIWYN | VIVHS !







NYHYEINAE3d
DNNAID VALLVINY
120U ¥ IVANYT HYNIQ

NI _ .E...ﬁ.".__..ﬂ.__.mum
HYTILLWOMYIN MY LIDNE:

|

Y
T

q
e 1

e 1 B e O

O
—E—I. EEUEN
i [

:

I

|,'__J."|lr--__ (¥
|
§
{:'.J-——n
|
g

=

TYNOISKIVHL
HY NYAWHICONTd NYONID
HIY AKTWININYHNIA S LISHIAIND
LIV ANTHYITIHM 3

HINAZL SYLINHY S
HALHALISHY KIOH




PWK, GEDUNG

PERKULIAHAN

DENAH LANTAI S PRODI
ARSITEETUR DAN

| SKALA 1300

EUCITANUR MARDATILLAH |
105830007515

TRADHSIONAL

| A A 3
PERKULIAHANFARLILTAS
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH K
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTLT

A5 MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS TEKNI

UNIVE




2, S

‘ T\
7Mw%'n

) .

L LT L E




PERKULIAHAN

DENAH LANTAI 7, GEDUNG

SKALA 1-300










TAMPAK BELAKANG

GEDUNG PERKULIAHAN ‘

SHALA

¥
SUCITANUR MARDATILLAH

P 82 R e A CA [
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAK
DENGAN FENDEKATAN ARSITEKTLR ‘

SKALA 1:300

105830007815

TRADISIONAL




NYHYITNAH34ONNaID DOET VIVAS = TYNOISKIVHL
1 A NYONOLOd 7 SLB/00EBS0L MY NYL¥XIONId NVONSO
. HYTILVOHYIN SNV LD ATTINNTHNIN SYLSEIAINT o
= — roiEad Eﬂﬂi%&%ﬂﬁﬁi:.
HVENYS YN . YIVNS MLYALISYY KON
. N > Y
\J
4 \F 0OET VIVNS
T-ANVONOIOD
\Z
v
o ; A
I
amﬂ..?'.ﬂ_.._ ¢ 3
] - {
% e
- %i! —
|4m¥|ll - S— vy —
T il
i = " _HD
-V I = TH_ o
irllm 7
—— —







NVHVITNYY34DNNGID T TYHOISIavaL
-4 NVONDLOd 1820008850 NYLYHIONTE NVONIa
HY TILLYORYW BNy LIS : AIVIINYHIIN SYLISHIAING A - -
| : Aysci MINEL SYLTbIvA
HYBWYD VYN VIS EADELEEY a0
o o b
.‘ &
\J
L/
v
v A
(v . 8 . ) W
= \
tﬁl__..i||__1.....r I < W
S Nl
| [T 177 ] [17] -
g J 10 (1T e 71 S
e — | T T
T TH oo 2
_ ] ]

INEEN o




GAMBAR
DETAIL ARSITEKTUR
PLAZA

=S S

FAKULTAS TEKNIK.

UINIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR










DETAIL STRUKTUR

" d -
KETERANGAN GAMBAR

S UHA@);
SN

"o
. p’ “\l_\ 064 ’
< i

AQ/ “ "h///




TYMDISKIvRL
ISYELSIINTY ONNT39 HYNId oo . s NYLYNIONTd NyEN I g o
: : k CLALO00ERGD! u AIGYWAVHIN SvLISHIAIND HVES VRN HYAITYWINYHNIN S LESHAIND
HYTILLYOMYW HONYLIDNS / bipgndebay NINYEL SYLINHY:
: HOLHALISHY 100Yd

E

+ B

H o= :

s

+ a4 E

ul [ ]

i ¢ ?
k= .

m ]

i v B

1 »

1 ¢

E ]

+ i

El j ] o £

: L v o 7

‘IIIJFlvlrll_lMI‘ll__r.l._l. e




 IBVELSININGY
SNMTE0 AvdiNyl o | | BLDODRREOL
TIL .-_ﬂE_-_!m-._Z(._.-ﬂjm
MVEWYS NYONVHILTH VMSISVHYIN
LITHTET] 1
il
T onwivis
(AT i
1] E

TYNOISIOYHEL

SHV NV LY HIONTe NYDNE0

AICYININYHNIN SYLISHIAINND
N¥Y3d ONNA3D

HYSEVAVIA HYAITTWINVHIN SYLISHIMNG
HINAZIL SYLINHYA
HALHALESYY 100Md

I







DENAH RUSUNAWA




SLa00060801 W
], 7! j ot

e/ >/_.v,$ * NV,

SP
//35 .\\

| /V//m\ _:\

£ 0 LS
Zh 5

7, % Il >
\\\ n\\




ISVHLISINIAOY SNNOID
1SN AN E

HVREWVD YINWN

HYEHWYD NyDNYHILIN

CLB0D0CE0 |

HY TILL YO MY LISNS

FISISVHYIN NN

LN 1B wrup) sy
sty Ny Y H0

0 ERIENEd NIS0d

TeNOISIOvEL
HNLA LIS HY Ny LY AI0N3d MYDRE0

HYSSYNA HY ATYWINTHIIN S LISHIAINND

YINMZL S¥LIRY ShoH TN A3 HeS SN HY AITYNWYHNN SY LIS EIAIND
EMNOTO NSRS N YNy DN3E T HINATL SYL WY
HI ML ISHY 1008

S5 SR Tane




ISNAWIO £

HYHWYD YINWN

HYHWYE Ny SiNvHI 13

SLBID00ERS0 |

AW 15 "srapp Aymee)
HY TILLWOM Y BN LIDNS

1= W wEEy pAany o Mg

WTHE

WISISVHYIN SN S BREWId N3S0O

TYNOISKIVML
Bk = LIS MY NY LY W30NId Nvoag
HYSSWTN Y A YN INYHTN SY LISKEAND
HINHEL SV LR v e
DNMTIE NYSYRMYE Nywiiw onayad

Hikity Sy nane

O oTwmyy |

HeSEwHYIN HY AN NN SY LIS HIAIND
MINHEL SYLINHYS
HOLAT LIS Y 1008




P LASER Y
T=T e s s s o . SRl AT LY WY LY 0N Sd NYER
S1RA00ER50L 1W 15 'snip) Aemew wntmm..r.__.__ prnbichickdioaeitin _
HY TRAVOSPE HNNY LIDNE | SRS pRunw A 6O MIMEL Sl - HYSEY AN HY AIYWINTHNIN SYLISHIAING
DNFICTEE) NSV Ny D i MMM AL S LMY
BN ISV KON

ISNIWI £

HYBIVD viNYN W T e

HYBEINYE NVENYRELTN WANSISYHYIN NI ol EWERad N5 0O MM S8 NN




ISMAWIGE

e

HYBWYD NYSiNwHI LT

YTy HE

TNCHSTVAL
e LR P .. HLLAE LIS HY Ny Ly 30ON3d MySh30
Ry il 15 sup iy HYSSWIVN v AITYWIHT S LISHIAIND
HYTTLLYOR YW BNY.LIDNS 7 N R pifsN o HO HINHTL SwLTIFRA =Y H 1 TMHLEd

BRAIOID NYEWRAR NYYINW SHIES o

fL:'t g E

P BN e kr-E
e’ TS NS r
s

- — i..l. .

HYSSYHYIA HY AN HNW SYLISHEAN
HINAAL SYLTNHYS
HALAI LIS Y 10084




HrswiA
ISNAWIOE

HYBWYD Wille'N

HYBIWVD NYDRYHILIH

L 15 wrup Aeme

HYy TTLLVEHYW SN8 LIS S 18 W ey pilsunpy Jp H

SIS YHY LYY

TehOISKIH ]
LS LIS Y N LVAIONId NN

SNBSSV H AN YHNIN 8 LISHIAAIND

ATNAZLL SR WA N 1S5
SNOCIE NS Ny Qs e

o HARE YR TIERe

HY S SN HY AICYWINYHOW SYLISHIAIND
HINAZIL SYLW NS
HNINTLISHY K0Hd




